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ABSTRAK

PROFIL KOMPETENSI LITERASI SAINS SISWA BERDASARKAN
THE PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT
(PISA) PADA KONTEN BIOLOGI

(Kuas Deskriptif SiswaKelasI X SMP Se-K ecamatan
Tanjungkarang Barat di Bandar Lampung)

Oleh

AYU NOVIKA

Literasi sains merupakan suatu kompetens yang penting untuk dimiliki oleh
siswa. Literasi sains dibutuhkan siswa untuk melatih diri menyelesaikan masal ah-
masalah yang kel ak akan dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan
beradaptasi dengan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kompetens literasi sains siswa, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya,
serta membandingkan kemampuan literasi sains siswa laki-laki dengan siswa

perempuan.

Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif sederhana. Sampel dipilih
dengan teknik purposive sampling pada siswa kelas IX di seluruh SMP se-
Kecamatan Tanjungkarang Barat yang berjumlah 300 siswa. Data yang diperoleh
berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kompetensi literasi sains yang diperoleh dari kuisioner

siswa dan kuisioner guru, sedangkan data kuantitatif berupa skor kompetensi



literasi sains siswa yang dites menggunakan soal PISA, kedua dataini kemudian
dianalisis secara deskriptif dan untuk mengetahui perbedaan kompetensi literasi

sains berdasarkan gender dilakukan uji Mann-Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (93%) memiliki
kompetensi literasi sains yang tergolong “sangat rendah” dengan skor rata-rata
34,2 + 4,9. Faktor yang berpengaruh terbagi atas faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal yang berpengaruh yaitu pendidikan orang tua, proses
pembelgjaran di luar sekolah, intensitas belgar di sekolah, dan latar belakang
pendidikan guru. Sedangkan faktor internal yang berpengaruh yaitu kebiasaan
belgar siswa. Berdasarkan aspek kompetensi literasi sains, aspek “mengidentifi-
kasi permasalahan ilmiah” (37,4 + 3,8) merupakan aspek yang paling baik
dibandingkan dengan aspek “menjelaskan fenomenailmiah” (28,5 +6,7) dan
“menggunakan bukti ilmiah” (36,7 +4,9). Kompetensi literasi sains siswa
perempuan (31,4 + 1,3) berbeda signifikan dengan siswa laki-laki (23,4 £ 1,2).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetens literasi sains siswa
tergolong “sangat rendah”. Kompetens literasi sains siswa dipengaruhi oleh
pendidikan orang tua, proses pembelgaran di luar sekolah, intensitas belgjar di
sekolah, latar belakang pendidikan guru dan kebiasaan belgjar siswa. Kompetensi

literasi sains siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki.

Katakunci: faktor literasi sains, gender, kompetensi literasi sains, PISA
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisas saat ini, untuk dapat menghadapi dunia kerja, seorang
anak harus mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh ke dalam kehidupan
nyata. Salah satu bidang ilmu yang penting penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari yaitu sains. Rahmiati (2014: 65) menyatakan bahwa pendidikan
sains yang diperoleh siswa merupakan bekal an untuk kehidupannya di masa
kini dan masa depan. Kemampuan dalam mengaplikasikan sains disebut
literasi sains. Literasi sains diartikan sebagal kapasitas siswa untuk menerap-
kan pengetahuan dan keterampilan serta untuk menganalisis, bernaar dan
berkomunikas secara efektif gpabila dihadapkan pada masalah, harus menye-
lesaikan dan menginterpretasi masalah pada berbagai situasi (Zuriyani, 2013:

12).

Kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan melalui pendidikan sains, sesuai
dengan pendapat Holbrook dan Rannikmae (2009: 286) bahwa cara mening-
katkan literas sains yaitu melalui pendidikan yang mengembangkan kemam-
puan, menggunakan kreativitas berdasarkan bukti ilmiah, pengetahuan dan

keterampilan, terutama yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan karir,



memecahkan dan membuat masalah ilmiah secara pribadi, membuat keputu-
san sosia-ilmiah yang bertanggung jawab. Dalam dunia yang dipenuhi oleh
produk-produk ilmiah, literasi sains menjadi suatu kemampuan yang harus
dimiliki. Setiap orang membutuhkan informasi ilmiah untuk menentukan
pilihan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lederman, Lederman dan Antink (2013: 138), literasi sains mempengaruhi
siswa dalam mengambil keputusan tentang masalah pribadi dan sosial.
Literasi sainsjuga penting untuk diterapkan di tempat kerja. Saat ini semakin
banyak pekerjaan yang menuntut keterampilan-keterampilan tingkat tinggi,
memer-lukan orang-orang yang mampu belgjar, bernalar, berpikir kreatif,
membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Oleh karenaitu, penting

untuk mene-rapkan kompetensi literasi sains dalam pembelgjaran di sekolah.

Literasi sainstelah menjadi istilah yang digunakan untuk mengekspresikan
tujuan yang luas dan mencakup ilmu pendidikan (Bybee, Crae dan Laurie,
2009: 865). Literasi sains juga mencakup kemampuan untuk menerapkan
pemahaman ilmiah untuk situasi kehidupan yang melibatkan ilmu pengeta-
huan (OECD, 2000: 8). Kemampuan literasi sains siswadi duniamasih tergo-
long rendah, menurut OECD (2010: 24) rata-rata negara yang mengikuti
evaluasi PISA, 4 dari 5 siswanya (82%) hanya mahir menjawab soal PISA
padalevel 2. OECD (2012: 45) menjelaskan bahwalevel 2 hanya memung-
kinkan siswa memiliki pengetahuan ilmiah yang memadai untuk memberikan
penjelasan yang mungkin dalam konteks yang dikenal atau menarik kesim-

pulan berdasarkan investigasi sederhana.



Prestasi pendidikan di Indonesia masih sangat buruk jika dibandingkan
dengan prestasi pendidikan negara-negaralain. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil penilaian PISA bidang pengetahuan sains yang diikuti oleh Indonesia
sgjak tahun 2000. Berdasarkan survei Balitbang (2011), Indonesia selalu
masuk dalam urutan 10 negara terendah dalam tes sains internasional sejak
tahun 2000. OECD (2014: 5) menyatakan pada penilaian PISA 2012, nilai
yang diperoleh Indonesia kembali mengalami penurunan yaitu menjadi 382
poin sehingga menempatkan Indonesia pada urutan ke-64 dari 65 negara yang

berpartisipasi.

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa, seperti
belum terbiasanya siswa mengerjakan soal-soa yang bertaraf internasional.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian Odja dan Payu (2014: 46), pada penelitian
ini disebutkan bahwa penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa
adal ah karena belum diperkenalkannya soal/tes yang berorientasi pada
keterampilan sains seperti soal PISA dan TIMMS serta belum diterapkannya
pembelgjaran yang melatih keterampilan proses sains yaitu mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah, memberikan penjelasan fenomena secarailmiah dan
menggunakan bukti ilmiah. Faktor lain yang berpengaruh yaitu gender, latar
bel akang pendidikan orang tua, bimbingan orang tua dalam mendampingi
anak belgjar, kebiasaan belgjar serta profesionalisme guru. Hal ini didukung
oleh pernyataan OECD (2003: 163-185) bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerjaliterasi siswayaitu latar belakang keluarga, dalam hal

ini diukur dengan status pekerjaan dan tingkat pendidikan orang tua serta



keterlibatan orang tua memainkan peran penting dalam membina keberhasi -

lan akademis anak-anak mereka (OECD, 2003: 163-185).

Beberapa pendlitian lain untuk mengetahui gambaran kemampuan literasi
sains siswa di Indonesia juga menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.
Suciati dkk (2010: 7) menyatakan bahwa kemampuan literas sains siswa
dalam berbagai aspek (konteks, proses, konten) masih tergolong rendah. Hasil
penelitian Anggraini (2014: 167) juga menemukan bahwa kemampuan literas
sainssiswakelas X di Kota Solok masih rendah sekali. Hal ini sgjalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Diana (2015) bahwa kemampuan literasi sains
siswa SMA menggunakan scientific literacy assessment (SLA) masih sangat

rendah.

Berdasarkan data rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia dan
pentingnya kemampuan literasi sains bagi setiap orang, maka penulis tertarik
melakukan penelitian untuk memperoleh gambaran kemampuan literasi sains
yang dimiliki parasiswa kelas IX di Propinsi Lampung khususnya di Keca-
matan Tanjungkarang Barat Provins Lampung. Literasi sains siswa diukur
menggunakan soal PISA yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gam-
baran kemampuan literasi sains yang dimiliki siswa-siswi kelas X SMP se-
Kecamatan Tanjungkarang Barat. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satu sumber informasi untuk memperbaiki kualitas pendidikan
di Lampung agar kompetens literasi sains para siswa meningkat dan mampu

bersaing dalam skalainternasional.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut:

1. bagaimanakompetensi literasi sains siswakelas I X SMP se-Kecamatan
Tanjungkarang Barat di Bandar Lampung?

2. Adakah perbedaan kompetensi literasi sains siswa kelas IX SMP se-
Kecamatan Tanjungkarang Barat di Bandar Lampung berdasarkan
gender?

3. apasgjafaktor yang mempengaruhi kompetensi literasi sains siswa kelas

IX SMP se-Kecamatan Tanjungkarang Barat di Bandar Lampung?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini untuk:

1. mendeskripsikan gambaran kompetensi literasi sains siswakelas IX SMP
se-Kecamatan Tanjungkarang Barat di Bandar Lampung.

2. mengetahui perbedaan kompetensi literasi sains siswakelas IX SMP se-
Kecamatan Tanjungkarang Barat di Bandar Lampung berdasarkan
gender.

3. mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kompetens literasi sains
siswakelas X SMP se-Kecamatan Tanjungkarang Barat di Bandar

Lampung.



D. Manfaat Pendlitian

Hasi| penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. siswayaitu memberikan pengalaman baru dalam menyel esaikan soal -soal
berskalainternasional.

2. guru Biologi yaitu sebagai bahan evaluasi keberhasilan belgjar siswa dan
memberikan informasi kemampuan literasi sains siswa.

3. peneliti yaitu memberikan pengalaman serta wawasan sebagai calon
pendidik untuk memperoleh gambaran kemampuan literasi sains siswa.

4. sekolah yaitu memberikan masukan dalam mengevaluasi pelaksanaan

kurikulum KTSP di sekolah.

E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan
dibahas maka peneliti membatasi masalah sebagal berikut.

1. Literas sainsadalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan pengeta-
huan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan
kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains (Toharudin,
Hendrawati dan Rustaman, 2014: 8). Kompetensi literasi sains yang
diukur dalam penelitian ini yang ditetapkan oleh OECD (2015: 4-6),
yaitu: (1) mengidentifikasi permasalahan ilmiah; (2) menjelaskan feno-

menailmiah; serta (3) menggunakan bukti ilmiah.



2. Subjek pendlitian ini adalah seluruh SMP se-Kecamatan Tanjungkarang
Barat di Kota Bandar Lampung. Sedangkan populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas IX SMP se-Kecamatan Tanjungkarang Barat di Kota
Bandar Lampung semester genap tahun pelgjaran 2015/2016.

3. Penilaian kompetensi literasi sains menggunakan kerangka PISA tahun
2006 dan 2009 serta kuisioner untuk siswa dan guru yang digunakan
untuk mengetahui faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi kemam-
puan literasi sains siswa. Faktor-faktor tersebut adalah latar belakang
pendidikan orang tua, bimbingan orang tua saat siswa belgjar, proses
pembelgjaran di sekolah dan di luar sekolah, fasilitas belgar siswa di
sekolah, kebiasaan belgar siswa, dan profesionalisme guru IPA. Profil
capaian literasi sains dilihat dari skor jawaban benar siswa kemudian
dideskripsikan.

4. Soa PISA yang digunakan yaitu soal tes PISA tahun 2006 dan 2009 pada
Konten Biologi yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD) kelas VI,
VI, dan IX semester 1 dengan jumlah soal yaitu 25 butir soal. Materi
pokok pada pendlitian ini yaitu pencemaran lingkungan (ozon, efek
rumah kaca, resiko kesehatan dan hujan asam), biodiversitas, sistem
gerak, sistem pencernaan, sistem koordinasi, dan sistem pernapasan

(CECD, 20009: 8).

F. Kerangka Pikir

Kurikulum menjadi landasan bagai mana suatu proses pembelgjaran IPA

berlangsung, karena kurikulum akan memberikan aturan serta standar-standar



dalam pelaksanaan proses pembelgjaran IPA. Sehingga hasil dari proses
pembel gjaran tersebut dapat sesuai dengan tujuan pendidikan [PA. Kurikulum
tidak akan berhasil tanpa adanya pembelgjaran. Dalam menyusun kurikulum
IPA diperlukan hakikat IPA untuk menentukan standar-standar dalam proses
pel aksanaan pembelgjaran IPA. Jika proses pembel gjaran dilaksanakan sesual
dengan hakikat IPA maka para siswa akan memiliki keterampilan proses
dalam menyel esaikan masalah ilmiah serta dapat menghasilkan produk-
produk hasil pemikiran berupa fakta, konsep maupun teori-teori. Selain itu,
siswa pun akan memiliki sikap ilmiah beruparasaingin tahu yang besar.
Dengan berlangsungnya proses pembel gjaran berdasarkan hakikat |PA dan
merujuk kepada standar-standar yang ditetapkan oleh kurikulum maka
diharapkan siswa akan memiliki kemampuan literasi yang baik dalam mene-

rapkan ilmu-ilmu sains yang telah dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari.

K eberhasilan proses pembelgjaran tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan
hakikat IPA, namun terdapat beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi
proses pembelgaran IPA dalam menghasilkan siswa-siswi yang berliterasi
sains. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor latar belakang orang tua (keluarga),
gender, proses pembelgjaran, profesionalisme guru, fasilitas sekolah dan
kebiasaan belgar. Keluarga merupakan faktor penting yang mempengaruhi
kecerdasan siswa, karena pendidikan orang tua serta bimbingan orang tua
yang baik dalam upaya mencerdaskan anak mampu membuat anak lebih
semangat dalam belgar. Latar belakang pendidikan guru serta metode yang
digunakan guru dalam proses pembel gjaran juga mempengaruhi prestasi

belgjar siswa. Sarana dan prasarana yang memadai dari sekolah juga akan



membantu siswa untuk |ebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Hal yang juga berpengaruh yaitu kebiasaan belgjar siswa, baik kebiasaan

belgjar di sekolah maupun di rumah.

Jikafaktor-faktor tersebut dapat berpengaruh baik dalam proses pembelgjaran
maka akan membuat proses pembelgjaran berhasil, dengan katalain proses
pembel gjaran akan menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas dalam
memecahkan masalah yang diberikan guru namun juga mampu mengapli-
kasin ilmu sains yang diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
dapat dikatakan siswa memiliki literasi sains yang tinggi. Secara singkat

kerangka pikir penelitian dijelaskan dalam bagan di bawah ini.

Hakikat IPA
Kurikulum IPA Latar belakang
Bimbingan belagjar pendidikan orang tua
dari orang tuasiswa siswa
”Ofﬁgpj‘“sme Pembelgjaran IPA Kebiasaan belajar
Fasilitas sekolah ﬂ Gender

[ Literas sains ]

Gambar 1. Bagan kerangka pikir



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kurikulum dan Pembelajaran Sains

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional me-
nyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan menge-
nai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebaga pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan terten-
tu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama
adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran, sedang-
kan yang kedua adal ah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelgaran. Kuri-
kulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun gjaran 2013/2014 memenuhi kedua
dimensi tersebut. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Salah
satu karakteristik kurikulum ini yaitu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masya-

rakat (Kemendikbud, 2013: 4-6).

Kekutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in International

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student
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Assessment (PISA) sgak tahun 1999 menunjukkan bahwa capaian anak-anak
Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali |aporan yang dikel uarkan
TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antaralain banyaknya materi uji yang
ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia
(Kemendikbud, 2013: 4-6). Penjelasan yang sama juga diberikan oleh Odja dan
Payu (2014: 46), mereka menjelaskan bahwa penyebab rendahnya kemampuan
literasi sains siswa adalah karena belum diperkenal kannya soal/tes yang berorien-
tasi pada keterampilan sains seperti soal PISA dan TIMMS serta belum diterap-
kannya pembel gjaran yang melatih keterampilan proses sains yaitu mengidentifi-
kasi pertanyaan ilmiah, memberikan penjelasan fenomena secarailmiah dan

menggunakan bukti ilmiah.

Kurikulum 2013 memiliki harapan yang mengarah pada mewujudkan literas
sains, ha ini dijelaskan oleh Rahayu (2014: 7) bahwa penerapan kurikulum 2013
mampu membuat siswa memiliki (a) kemampuan berkomunikasi, (b) kemampuan
dalam berfikir kritis dan kreatif, () kemampuan dalam mempertimbangkan
masalah dalam sisi moral, (d) kemampuan hidup dalam masyarakat yang global,
(e) memiliki minat luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, kecerdasan
sesuai dengan bakat/minatnya, dan peduli terhadap lingkungan. Kurikulum harus
mampu menjawab tantangan ini sehingga perlu mengembangkan kemampuan-
kemampuan ini dalam proses pembelgjaran dan guru dituntut untuk lebih kreatif
dalam mengembangkan pembelgjaran di kelas.Kurikulum sains yang diterapkan
di Indonesia pada dasarnya berbasis kompetensi. Kurikulum sains berupaya
mengembangkan tiga dimensi sains, yaitu produk, proses dan sikap. Rumusan

tujuan pembelgjaran sains yang terdapat dalam kurikulum sains, secara umum
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dituangkan dalam kurikulum sains dan dijabarkan dalam bentuk kompetensi-
kompetensi standar yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah proses pembe-
lgjaran sains dilaksanakan. Secara khusus, tujuan pembelgjaran sains bertujuan
untuk menguasai konsep-konsep sains yang aplikatif dan bermakna bagi peserta
didik melalui kegiatan pembelgjaran sains berbasis inkuiri. Tujuan umum pembe-
lgjaran sains adalah penguasaan dan kepemilikan literasi sains yang membantu
peserta didik memahami sains dalam konten, proses, dan konteks yang lebih luas
terutama dalam kehidupan sehari-hari (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman,

2014 47-57).

Kurikulum 2013 memberikan penekanan pada proses pembel gjaran dengan
menyarankan penggunaaan pendekatan ilmiah (scientific approach) atau bisa
diartikan sebagal pendekatan inkuiri ilmiah. Pendekatan ini terdiri dari lima
pengalaman belgar yaitu a) mengamati; b) menanya; ¢) mengumpulkan infor-
masi; d) mengasosiasi; dan €) mengkomunikasikan (Rahayu, 2014: 12). Tiga
model pembelgjaran pada kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan ilmiah
yaitu model pembelgjaran problem based learning (PBL), project based learning
(PiBL), discovery learning (Kemendikbud, 2013: 63). Penerapan model pembela-
jaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan aspek sikap literasi sains
siswa SMP. Indikator-indikator sikap sains yang melingkupi aspek sikap literasi
sains tersebut adal ah tanggung jawab terhadap sumber daya dan lingkungan,
mendukung inkuiri sains, dan ketertarikan terhadap isu sains (Wulandari, 2015:
439). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri, Suciati dan Ramli (2014:
85-92) yang juga menjelaskan bahwa model pembelgjaran problem based

learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswadalam 3
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aspek, yaitu mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena secarailmiah,

dan menggunakan bukti ilmiah.

Standar kompetens lulusan (SKL) mata pelgjaran IPA siswa SMP yaitu: 1) mela
kukan pengamatan dengan peralatan yang sesuai, melaksanakan percobaan sesuai
prosedur, mencatat hasil pengamatan dan pengukuran dalam tabel dan grafik yang
sesuai, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikannya secara lisan dan tertulis
sesuai dengan bukti yang diperoleh; 2) memahami keanekaragaman hayati, klasi-
fikas keragamannya berdasarkan ciri, cara-cara pelestariannya, serta saling keter-
gantungan antar makhluk hidup di dalam ekosistem; 3) memahami sistem organ
pada manusia dan kelangsungan makhluk hidup; 4) emahami konsep partikel
materi, berbagal bentuk, sifat dan wujud zat, perubahan, dan kegunaannya; 5)
memahami konsep gaya, usaha, energi, getaran, gelombang, optik, listrik, magnet
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari; 6) memahami sistem tata surya

dan proses yang terjadi di dalamnya (BSNP, 2009: 5).

Tujuan mata pelgjaran IPA di SMP agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut: 1) meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya; 2) mengem-
bangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 3)
mengembangkan rasaingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat; 4) melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi; 5) meningkatkan

kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
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lingkungan serta sumber daya alam; 6) meningkatkan kesadaran untuk menghar-
ga alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) mening-
katkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjut-

kan pendidikan ke jenjang selanjutnya (Rahmat, 2010: 1-2).

Sains merupakan cara penyelidikan yang berusaha keras mendapatkan data hingga
informasi tentang dunia (alam semesta) dengan menggunakan metode pengamatan
dan hipotesis yang telah diuji berdasarkan pengamatan tersebut, ini merupakan
pengertian dari Benyamin (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman: 27).
Sedangkan menurut Toharudin, Hendrawati dan Rustaman (2014: 26) sains adalah
pengetahuan yang kebenarannya sudah diujicobakan secara empiris melaui
metode ilmiah. Banyak ditemukan definisi sains dari berbagai sumber, salah satu
definisi lengkap diberikan oleh Gagne (dalam Wisudawati dan Eka, 2014: 24)
yaitu sains sebagai ilmu adalah cara berpikir dalam pencarian tentang pengertian
rahasiaaam, sebagal cara penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang

tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari inkuiri.

Sains sebagai ilmu, memiliki sifat dan karakteristik yang unik yang membeda-
kannya dengan ilmu lain. Keunikan sains itu sering disebut hakikat sains. Hakikat
sains digunakan untuk menjawab secara benar pertanyaan apakah sebenarnya
sains. Hakikat sains meliputi tiga unsur utamayaitu (1) Sikap, rasaingin tahu
tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab-akibat yang
menimbulkan masalah baru, dan dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.
(2) Proses, prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode ilmiah

meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran
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dan penarikan kesimpulan. (3) Produk, berupa fakta, konsep, prinsip, teori dan
hukum. Aplikasinya berupa penerapan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 28). Dalam pembel g aran
sains unsur-unsur tersebut diharapkan dapat muncul sehingga peserta didik dapat
mengalami proses pembelgjaran secara utuh dan menggunakan rasaingin tahunya
untuk memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah

(Wisudawati dan Eka, 2014: 24).

Pembel g aran sains adalah interaksi antar komponen-komponen pembel gjaran
dalam bentuk proses pembel g aran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompe-
tens yang telah ditetapkan. Proses pembelgaran sains terdiri atas tiga tahap, yaitu
perencanaan proses pembel g aran, pelaksanaan proses pembel gjaran, dan penilai-
an hasil pembelgaran (Wisudawati dan Eka, 2014: 26). Proses pembelgaran
menekankan pada pemberian pengalaman langsung, kontekstual dan berpusat
pada peserta didik, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilisator (Toharu-
din, Hendrawati dan Rustaman, 2014: 58). Ruang lingkup materi sains yang
dipelgari siswa SMP dalam proses pembelgjaran yaitu meliputi aspek-aspek
makhluk hidup dan proses kehidupan, materi dan sifatnya, energi dan perubahan-
nya, serta bumi dan alam semesta (Rahmat, 2010: 2). Permendikbud Nomor 81A
Tahun 2013 menjelaskan bahwa proses pembel gjaran dengan pendekatan ilmiah
terdiri dari lima pengalaman belgjar yaitu: a8) mengamati; b) menanya; ¢) me-

ngumpulkan informasi; d) mengasosiasi; dan €) mengkomunikasikan.

Tahapah-tahapan pendekatan ilmiah dijelaskan secararinci oleh Sani (2014: 54-

76) sebagal berikut (1) melakukan pengamatan atau observasi, observasi
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dilakukan menggunakan pancaindra untuk memperoleh informasi. Pengamatan
yang dilakukan menggunakan keterampilan dalam melakukan pengel ompokan
dan membandingkan; (2) mengajukan pertanyaan, siswa perlu dilatih untuk
merumuskan pertanyaan terkait dengan topik yang akan dipelgari. Aktivitasini
sangat penting untuk meningkatkan keingintahuan (curiosity) dan mengembang-
kan kemampuan untuk belgjar sepanjang hayat. Setelah siswaterlatih untuk
mengaj ukan pertanyaan, mereka perlu dibimbing untuk mengajukan pertanyaan
bermakna; (3) melakukan eksperimen atau memperoleh informasi, belgjar dengan
menggunakan pendekatan ilmiah akan melibatkan siswa dalam melakukan
aktivitas menyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu permasalahan; (4)
mengasosi asikan/menalar, kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan
berpikir rasional merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa.
Informasi yang diperoleh dari pengamatan harus diproses untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya. Menalar adal ah aktivitas
mental khusus dalam melakukan interferensi; (5) membangun atau mengembang-
kan jaringan dan berkomunikasi, jaringan sangat dibutuhkan dalam belgar dari
aneka sumber, mengembangkan diri, dan memperoleh pekerjaan. Kompetens
penting dalam membangun jaringan adal ah keterampilan intrapersonal, keterampi-
lan interpersonal, dan keterampilan organisasional. Keterampilan-keterampilan ini
merupakan softskill yang sangat dibutuhkan untuk sukses dalam kehidupan.
Seorang siswa yang memiliki softskill yang baik akan dapat menjalin kerja sama,
mampu mengambil inisiatif, berani mengambil keputusan, dan gigih dalam

belgjar.
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B. Literas Sains

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata Latin, yaitu literatus, artinya ditan-
dai dengan huruf, melek huruf, dan scientia yang artinya memiliki pengetahuan.
Menurut Boer (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2014 1), orang yang
pertama menggunakan istilah literasi sains adalah Paul de Hart Hurt dari Stanford
University. Menurut Hurt, science literacy berarti tindakan memahami sains dan
mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat. Sementaraitu, Literas sains
dalam PISA diartikan sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
untuk mengidentifikasi pertanyaan dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti
untuk memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia nyata dan

membuat perubahan dalam aktivitas manusia (OECD, 2000: 76).

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomu-
nikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap
diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2014: 8). Sedangkan
OECD (2003: 15) menjelaskan bahwa literasi sains adalah kapasitas untuk meng-
gunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesim-
pulan berdasarkan fakta untuk memahami alam semesta dan membuat keputusan

dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.

Seseorang dikatakan memiliki literasi sains jika memiliki tiga kompetensi yaitu
(1) menjelaskan fenomena ilmiah, pada kompetensi ini siswa mampu mengakui,

memberikan dan mengevaluasi penjelasan dari berbagai fenomenaalam dan
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teknologi, (2) Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, pada
kompetensi ini siswa mampu menggambarkan dan menilai pertanyaan ilmiah
serta mengusulkan cara mengatasi pertanyaan ilmiah, (3) Menafsirkan data dan
bukti ilmiah, pada kompetensi ini siswa mampu menganalisa dan mengeval uas
informasi ilmiah, pernyataan dan argumen dalam berbagai representasi serta

membuat kesimpulan yang tepat (OECD, 2015: 4-6).

Berdasarkan kerangka PISA terdapat tigadimensi literasi sains yaitu (1) proses
atau keterampilan sains, proses ini menekankan kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah. Penilaian kemampuan ini membantu untuk mengetahui
seberapa baik dunia pendidikan mempersiapkan para siswanya untuk berparti-
sipasi dalam masyarakat yang dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi.
Siswa harus dibekali dengan pemahaman tentang ilmu sains, dari prosedur hingga
mampu mengenali jenis bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah dan
sejauh mana kesimpulan dapat diperoleh dari bukti tersebut. Hal ini dianggap
penting untuk siswa, agar dapat mengkomunikasikan pemahaman dan argumen.
(2) konsep dan konten ilmiah, konsep ilmiah yang dipilih dalam PISA adalah
mengintergasikan ide-ide yang membantu menjelaskan aspek materi lingkungan
yang diberikan. Siswa harus mampu mengaitkan proses dan konsep dengan
masal ah dan isu-isu di dunia nyata. (3) konteks ilmiah, situasi dimana proses dan

pemahaman diterapkan (OECD, 2000: 76-78).

K eterampilan proses sains adalah seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan
untuk menemukan konsep atau prinsip atau teori dalam rangka mengembangkan

konsep yang telah ada atau menyangkal penemuan sebelumnya. Menurut Funk,
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ada dua hal yang terkait dengan keterampilan proses, yaitu keterampilan proses
dasar dan keterampilan proses terintegrasi. Keterampilan proses dasar merupakan
bagian yang membentuk landasan metode-metode ilmiah. Ada enam keterampilan
proses dasar, yaitu pengamatan (observation), pengomuniksian (communication),
pengklasifikasian (classification), pengukuran (measurement), penyimpulan
(inference), dan peramalan (prediction). Sedangkan keterampilan yang terintegrasi
merupakan perpaduan dua atau lebih kemampuan keterampilan proses dasar.
Keterampilan terintegrasi terdiri atas beberapa ha (1) identifikasi variabel, (2)
identifikasi tabulasi, (3) identifikasi grafik, (4) deskripsi hubungan variabel, (5)
perolehan dan proses data, (6) analisis penyelidikan, (7) merumuskan hipotesis,
dan (8) keterampilan melakukan percobaan untuk membuktikan suatu teori atau
penjelasan berdasarkan pengamatan dan penalaran (Toharudin, Hendrawati dan

Rustaman, 2014: 35-38).

Kemampuan siswa dalam literasi sains dibagi menjadi empat kategori tingkatan
yaitu (1) Tingkat nominal yaitu siswa setuju dengan apa yang dinyatakan orang
lain tanpa adanya ide-ide sendiri. Siswa mengunakan/memanfaatkan dan menu-
liskan istilah ilmiah, namun tidak mampu untuk membenarkan istilah atau
mengalami miskonsepsi. (2) Tingkat fungsional yaitu siswa mampu mengingat
informasi dari buku teks misalnya menuliskan fakta fakta dasar, tetapi tidak
mampu membenarkan pendapat sendiri berdasarkan pada teks atau grafik yang
diberikan. Siswa bahkan mengetahui konsep antar disiplin, tetapi tidak mampu
menggambarkan hubungan antara konsep-konsep tersebut. (3) Tingkat konseptual
yaitu siswa memanfaatkan konsep antar disiplin ilmu dan menunjukkan pemaha-

man dan saling keterkaitan. Siswa memiliki pemahaman tentang masalah,
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membenarkan jawaban dengan benar informasi dari teks, grafik atau tabel. Siswa
mampu menganalisis aternatif solusi. (4) Tingkat Multidimensional yaitu siswa
memanfaatkan berbagai konsep dan menunjukkan kemampuan untuk menghu-
bungkan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Siswa mengerti
bagaimana ilmu pengetahuan, masyarakat dan teknologi yang saling terkait dan
mempengaruhi satu samalain. Siswajuga menunjukkan pemahaman tentang sifat

ilmu pengetahuan melalui jawabannya (Soobard dan Rannikmae, 2011: 135)

Seseorang yang memiliki literasi sains memiliki beberapaciri, seperti menurut
NSTA (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2014: 13) yaitu (1) menggunakan
konsep sains; (2) mengetahui bagaimana masyarakat mempengaruhi sains tekno-
logi serta bagaimana sains dan teknologi mempengaruhi masyarakat; (3) mengeta-
hui bahwa masyarakat mengontrol sains dan teknologi melalui pengolahan sum-
ber daya alam; (4) menyadari keterbatasan dan kegunaan sains teknologi untuk
meningkatkan kesgjahteraan manusia; (5) memahami sebagian besar konsep-
konsep sains, hipotesis dan teori sains dan menggunakannya; (6) menghargai
sains dan teknologi sebagal stimulus intelektual yang dimilikinya; (7) mengetahui
bahwa pengetahuan ilmiah bergantung pada proses-proses inkuaridan teori-teori;
(8) membedakan antara fakta-fakta ilmiah dan opini pribadi; (9) mengakui asal
usul sains dan mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah itu tentatif; (10) mengetahui
aplikasi teknologi dan pengambilan keputusan menggunakan teknologi; (11)
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk memberikan penghar-
gaan kepada penelitian dan pengembangan teknologi dan; (13) mengetahui
sumber-sumber informasi dari sains dan teknologi yang dipercaya dan menggu-

nakan sumber-sumber tersebut dalam pengambilan keputusan.
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Literasi sains siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu latar
belakang keluarga yang dapat mempengaruhi kinerjaliterasi siswa, dalam hal ini
diukur dengan status pekerjaan dan tingkat pendidikan orang tua, harta rumah,
negara kelahiran dan bahasa yang digunakan sehari-hari, penelitian juga menun-
jukkan bahwa keterlibatan orang tua memainkan peran penting dalam membina
keberhasilan akademis anak-anak mereka (OECD, 2003: 163-185). Kharisma
(2015: 10) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
prestasi belgjar siswa dengan bimbingan yang diberikan orang tua. Kebiasaan
belgar siswa juga berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa. Hal ini
dibuktikan oleh pendlitian Ariwaseso (2012: 14) yang menyatakan bahwa
kebiasaan belgar siswa mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Semakin baik
kebiasaan belgar maka akan meningkatkan prestasi belgar. Seorang siswayang
memiliki jadwal belgar teratur akan lebih bisa menguasai mata pelgaran

dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar menjelang ujian.

Faktor lain yang juga berpengaruh yaitu profesionalisme guru yang melipuiti
metode yang digunakan dalam mengajar, pengalaman mengajar dan status
kepegawaian. Hal ini diperkuat oleh pendlitian yang dilakukan Humaeroh (2010:
64) yang menyatakan bahwa kompetensi profesional guru juga berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Kompetensi profesional guru yang baik akan

menghasilkan prestasi belgjar siswa yang baik pula
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C. Programmefor International Student Assessment (PISA)

PISA menilai sgjauh mana siswa 15 tahun telah memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang penting untuk berpartisipasi penuh dalam masyarakat modern.
Penilaian ini berfokus pada membaca, matematika, ilmu pengetahuan dan peme-
cahan masalah, tidak hanya memastikan apakah siswa dapat mereproduksi apa
yang telah mereka pelgjari namun juga meneliti seberapa baik mereka menerap-
kan pengetahuan yang telah dipelgjari ke dalam keadaan baru, baik di dalam

maupun di luar sekolah (OECD, 2014: 3).

PISA menjadi komitmen pemerintah negara-negara OECD untuk memantau hasi|
dari sistem pendidikan mereka dalam hal prestas siswa, dalam kerangka interna-
siona (Bybee, Crae dan Laurie, 2009: 865). Literas merupakan elemen inti dari
survel PISA, salah satu survei komparatif internasional skalaterbesar yang bertu-
juan untuk melakukan penilaian dalam hal literasi membaca, literasi matematika
dan literasi sains siswa, untuk anak berusia 15 tahun, PISA mengukur kemampuan
siswa pada akhir usia belgjar untuk mengetahui kesiapan pesertadidik dalam
rangka menghadapi tantangan yang ada di masyarakat dewasaini (Anagnosto-

poulou, Hatzinikita dan Christidou, 2012: 1840).

Tujuan melaksanakan evaluasi pendidikan olen OECD melalui PISA adalah untuk
memperbaiki kualitas pendidikan yang terfokus pada kemampuan membaca,
literasi sains dan matematika. Perbaikan pendidikan ini diperlukan oleh semua
negara-negara di dunia karena dengan membaiknya kualitas pendidikan maka

akan memperbaiki keadaan ekonomi negara tersebut. Seperti beberapa negara
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yang memiliki prestasi baik dalam penilaian PISA juga memiliki keadaan
ekonomi yang baik. Sesuai dengan hasil PISA 2000 yang menempatkan Korea,

Firlandia dan Jepang diurutan teratas (OECD dan UNESCO, 2003: 3).

Dalam penilaian PISA terdapat 3 kategori tingkatan yaitu rendah, sedang atau
medium dan tinggi. Dalam kategori rendah, siswa hanya melaksanakan prosedur
satu langkah, misalnya mengingat fakta, istilah, prinsip atau mencari satu titik
informasi dari grafik atau tabel. Dalam kategori sedang, siswa dituntut mampu
menggunakan dan menerapkan pengetahuan konseptual untuk menggambarkan
atau menjelaskan fenomena, memilih sesua prosedur yang melibatkan dua
langkah atau lebih, mengatur atau menampilkan data, menafsirkan atau menggu-
nakan kumpulan data grafik atau sederhana. Dalam kategori tinggi, siswa dituntut
mampu menganalisisinformas atau data yang kompleks, mengolah atau meng-
evaluas bukti, membenarkan, memberikan alasan dari berbagai sumber, mengem-
bangkan rencana atau urutan langkah-langkah untuk pendekatan suatu masalah

(OECD, 2015 4-6).

Soal dalam penilaian PISA memiliki beberapalevel yang mencerminkan kemam-
puan yang diujikan. Level tersebut terdiri dari level 1 sampai level 6 (OECD,

2012: 45) (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkatan level soal PISA

No. Tingkatan level soal Deskrips level

1 Level 1 Siswamemiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas
yang hanya dapat diterapkan untuk beberapa situasi.
Mereka dapat menyajikan penjelasan ilmiah yang jelas

dan mengikuti secara eksplisit dari memberikan bukti.

2. Level 2 Siswamemiliki pengetahuan ilmiah yang memadai




24

untuk memberikan penjelasan yang mungkin dalam
konteks atau menarik kesimpulan berdasarkan
investigasi sederhana. Mereka mampu menalar dan
membuat interpretasi dari hasil penyelidikan ilmiah
atau pemecahan masalah teknologi. PISA menganggap
level 2 tingkat dasar kemahiran di mana siswa mulai
menunj ukkan kompetensi ilmu yang akan
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara
aktif dalam situasi hidup yang berkaitan dengan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Level 3

Siswa dapat mengidentifikasi dengan jelas masalah
ilmiah dalam berbagai konteks. Mereka dapat memilih
fakta-fakta dan pengetahuan untuk menjelaskan
fenomena dan menerapkan model atau strategi
penyelidikan sederhana. Siswa padatingkat ini dapat
menafsirkan dan menggunakan konsep-konsep ilmiah
dari berbagai disiplinilmu dan menerapkannya
langsung pada masalah yang dihadapi. Mereka dapat
mengembangkan pernyataan singkat menggunakan
fakta-fakta dan membuat keputusan berdasarkan

pengetahuan ilmiah.

Level 4

Siswa dapat bekerja secara efektif dalam situasi dan
masal ah yang mungkin melibatkan fenomena yang
mengharuskan mereka untuk membuat kesimpulan
tentang peran ilmu atau teknologi. Mereka dapat
memilih dan mengintegrasikan penjelasan dari
berbagai disiplinilmu dari ilmu pengetahuan atau
teknologi dan menghubungkan langsung ke situasi
kehidupan. Siswa padatingkat ini dapat merefleksikan
tindakan mereka dan dapat mengkomunikasikan
keputusan menggunakan pengetahuan dan bukti
ilmiah.

Level 5

Siswa dapat mengidentifikasi komponen ilmiah dalam
berbagai situasi kehidupan yang kompleks,
menerapkan kedua konsep ilmiah dan pengetahuan
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tentang ilmu pengetahuan untuk situasi ini, dapat
membandingkan, memilih dan mengevaluasi bukti
ilmiah yang tepat untuk menanggapi situas
kehidupan. Siswa padatingkat ini dapat menggunakan
kemampuan inkuiri dengan baik. Mereka dapat
membuat penj el asan berdasarkan bukti dan argumen

berdasarkan analisis kritis mereka.

Level 6

Siswa secara konsisten dapat mengidentifikasi,

menj elaskan dan menerapkan pengetahuan ilmiah
dalam berbagai situasi kehidupan yang kompleks.
Mereka dapat menghubungkan sumber informasi yang
berbeda dan menjelaskan menggunakan bukti dari
berbagai sumber untuk membenarkan keputusan
mereka. Jelas dan konsisten menunjukkan penalaran
ilmiah, menunjukkan kesediaan untuk menggunakan
pemahaman ilmiah dalam mendukung solusi untuk
situas ilmiah dan teknologi asing. Siswa pada tingkat
ini dapat menggunakan pengetahuan ilmiah dan
mengembangkan argumen untuk mendukung
rekomendasi dan keputusan yang berpusat pada situasi
pribadi, sosia atau global.




1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2015/ 2016 di

seluruh SMP se-Kecamatan Tanjungkarang Barat.

B. Populas dan Sampel

Populas penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP se-K ecamatan
Tanjungkarang Barat tahun gjaran 2015/2016 yang berjumlah 472 siswa.
SMP yang terletak di Kecamatan Tanjungkarang Barat yaitu SMP Negeri 10

Bandar Lampung, SMP Wiyatama dan SMP DCC Global School.

Untuk menentukan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling bertujuan khusus (purposive sampling) (Arikunto,
2010: 33). Sampel pendlitian di SMP Negeri 10 Bandar Lampung adal ah 50%
dari jumlah siswakelas I X sedangkan sampel di SMP DCC Global School
dan SMP Wiyatama diambil sebanyak 100% dari jumlah siswa kelas | X
(Tabel 2), hal ini dikarenakan jumlah siswa hanya sedikit dibandingkan
dengan jumlah siswadi SMPN 10 Bandar Lampung. Sehingga sampel dalam

penelitian ini berjumlah 300 siswa.
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Tabel 2. Jumlah populasi dan sampel

No. Asal sekolah Populas | Sampel
1 SMP Negeri 10 Bandar Lampung 350 178
2 | SMP Wiyatama 112 112
3 | SMPDCC Global School 10 10
Jumlah 472 300

C. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif
sederhana (Sukardi, 2003: 157), karena penelitian yang dilakukan hanya
mendeskripsikan pencapaian dari kelompok subjek tertentu tanpa melakukan
perlakuan dan ditujukan untuk mengambil informasi langsung yang ada di
lapangan tentang kompetensi literasi sains siswa di Kecamatan Tanjungkarang
Barat, kemudian memberikan deskrips fakta tersebut secaratersendiri tanpa

dikaitkan atau dihubungkan dengan fakta lainnya.

D. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persiapan

a. Menetapkan subjek penelitian, yaitu selurun SMP di Kecamatan
Tanjungkarang Barat.

b. Mendata selurun SMP yang termasuk dalam Kecamatan Tanjungkarang
Barat.

c. Melakukan observas ke SMP yang terletak di Kecamatan Tanjungkarang
Barat untuk memperoleh izin penelitian dan data siswa berupajumlah
lokal kelas IX dan jumlah siswa per kelasnya di setiap sekolah untuk

menentukan jumlah sampel. Sampel yang dipilih di SMP 10 Bandar
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Lampung yaitu kelas1X a, IX b, IX d, IX e, IX h, dan IX i. sedangkan di
SMP Wiyatama dan DCC Global School yaitu seluruh siswakelas I X.

d. Menelaah sodl literasi sains PISA 2006 dan 2009 yang dilakukan untuk
menentukan soal-soa yang digunakan yang sesuai dengan kompetensi
dasar (KD) siswakelas VI, VIII, dan IX semester |, kemudian soal-soal
yang sudah dipilih diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

e. Menerjemahkan kuisioner siswa dan guru yang terdapat dalam kerangka
PISA lalu memilih poin-poin kuisioner yang digunakan dalam penelitian.
Kemudian membuat poin-poin kuisioner tambahan untuk mengetahui
lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains
siswa yang meliputi kebiasaan belgjar, profesionalisme guru, orang tua
siswa, fasilitas belgjar sekolah dan pembelgjaran sains siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan lembar kuisioner mengenai faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi literasi sains kepada siswa yang dilaksanakan selama 10 menit.

b. Setelah siswaselesa mengisi lembar kuisioner, kemudian siswa
diberikan tes soal-soal literasi sains PISA 2006 dan 2009 dengan waktu
pel aksanan tes yaitu selama 70 menit. Saat penelitian dilakukan terdapat
beberapa siswa yang tidak masuk sehinggajumlah sampel disesuaikan
dengan jumlah siswa yang hadir saat penelitian dilaksanakan.

c. Memberikan kuisioner guru kepada guru IPA yang mengajar di kelas
IX.

d. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor terhadap jawaban tes

soal-sod literasi sains yang telah diberikan dengan cara memasukkan



29

nilai yang diperoleh siswa ke dalam rumus dan digolongkan ke dalam
kriteria yang telah ditentukan.

e. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor terhadap kuisioner
siswa dan guru dengan cara menjumlah jawaban kuisioner pada setiap
indikator lalu dipersentasekan selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria
penilaian untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains
siswa

f.  Mendeskripsikan gambaran literasi sains siswa berdasarkan kriteria
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

0. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi

sains siswa.

E. Data Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Pendlitian
Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa skor kompetensi literasi sains siswa yang diperoleh dari
tes tertulis menggunakan soal PISA 2006 dan 2009. Data kualitatif berupa
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa yang

diperoleh dari kuisioner siswa dan guru.



2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adal ah:

a Tes
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Data kuantitatif berupa skor kompetensi literasi sains siswadiperoleh

dari testertulis. Tesini dilaksanakan dengan menggunakan soal PISA

2006 dan 2009 konten Biologi yang terbagi atas 3 aspek kompetensi

yaitu mengidentifikasi permasal ahan ilmiah (20%), menjelaskan

fenomena ilmiah (60%), dan menggunakan bukti ilmiah (20%) (Tabel

3).

Tabel 3. Spesifikasi butir soal literasi sains

No | KD/ Kelas Topik No. Aspek kompetensi
sod yang diuji
A B C
1 7.4V Ozon 1 v
2 v
3 v
2 7.4\ Rumah kaca 4 v
5 v
3 7.4/V11 Hujan asam 6 v
7 v
8 v
4 1.2/VII Latihan fisik 9 v
10 v
11 v
5 7.1UVII K eanekaragaman hayati 12 v
7.2V 13 v
6 1.3/VIII Gigi berlubang 14 v
15 v
7 4.2/V1II Resiko kesehatan 16 v
8 1.5/VIII Kandungan tembakau 17 v
dalam rokok 18 v
19 v
20 v
9 SK/VIII Operas besar 21 v
22 v
23 v
10 | 1.3/1X Mary montago 24 v
25 v
Jumlah 25 5 15 5
Soadl

Keterangan: A= mengidentifikasi permasalahan ilmiah; B = menjelaskan fenomena

ilmiah; C= menggunakan bukti ilmiah
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Soal yang telah dipilih meliputi materi yang terdapat dalam KD kelas
VII, VIII, dan 1X semester |. Soal tes PISA ini terdiri dari 10 soal
pilihan jamak, 8 soal essay, 5 pilihan “ya” atau “tidak, dan 2 soal isian

singkat sehingga soal ini berjumlah 25 soal.

. Kuisioner

Data kualitatif berupa faktor-faktor literasi sains yang diperoleh
menggunakan kuisioner. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuisioner tertutup (Arikunto, 2012: 42). Terdapat dua
kuisioner yang digunakan dalam penelitian, yaitu kuisioner untuk guru
dan kuisioner untuk siswa
1) Kuisioner siswa
Pada kuisioner siswaterdapat 5 indikator dan 24 pertanyaan.
Dalam setiap soal memiliki pilihan aternatif jawaban. Kuisoner
diberikan kepada 300 siswa. Kuisioner yang diberikan kepada
siswa untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan antara latar
bel akang pendidikan orang tua, bimbingan orang tua, kebiasaan
belgjar, proses pembelgjaran di sekolah dan di luar sekolah serta
ketersediaan fasilitas sekolah dengan literasi sains siswa (Tabel

4).
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Tabel 4. Kisi-kis lembar kuisioner siswa tentang faktor yang

mempengaruhi literasi sains

No Indikator . Nomor
item soal
Mengetahui hubungan latar belakang 1 (1-2)
1 | pendidikan orang tua dengan literasi sains
siswa
5 Mengetahui hubungan kebiasaan belgjar I1(1-10)
dengan literasi sains siswa
3 Mengetahui hubungan ketersediaan [ (1-6)
fasilitas sekolah dengan literasi sains siswa
Mengetahui hubungan pembelgjaran IPA IV (1-3
4 | yang berlangsung di sekolah dengan
literasi sains siswa
Mengetahui hubungan pembelgjaran IPA V(1-3)
5 | yang berlangsung di luar sekolah dengan
literasi sains siswa

2) Kuisioner guru

Kuisioner guru terdapat 6 indikator dan 5 pertanyaan. Kuisioner

diberikan kepada 4 guru IPA yang mengajar di 3 sekolah yang

menjadi subjek penelitian. Kuisioner yang diberikan kepada guru

untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan antara faktor

profesionalisme guru dengan kemampuan literasi sains siswa.

Data-data yang dikumpulkan berupalama mengajar, pendidikan

terakhir, jurusan pendidikan, sertifikasi, pelatihan guru IPA dan

metode mengagjar (Tabel 5).



Tabel 5. Kisi-kisi lembar kuisioner guru tentang faktor yang

mempengaruhi literasi sains

. Nomor

No. Indikator item Soal

1. | Mengetahui hubungan pendidikan terakhir 1
guru IPA dengan literasi sains

2. | Mengetahui hubungan pendidikan jurusan 1
IPA guru dengan literasi sains siswa

3. | Mengetahui hubungan lama pengalaman 2
guru mengajar dengan literasi sains siswa

4. | Mengetahui hubungan sertifikasi guru 3
dengan literasi sains siswa

5. | Mengetahui hubungan metode mengajar 5
guru dengan literasi sains siswa

6 Mengetahui hubungan keikutsertaan guru 4

" | dalam pelatihan guru IPA dengan literasi

sans

F. Teknik Analisis Data

1. Data kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui kompetensi

literasi sains yaitu menganalisis data jawaban soal PISA dengan
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mel akukan penskoran secara manual menggunakan kunci jawaban yang

diperoleh dari PISA Released items science. Jawaban siswadiberi skor
sesuai dengan aturan penskoran dalam PISA. Untuk soal pilihan jamak,

“ya” atau “tidak”, dan isian singkat jika jawaban benar maka mendapat

skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab diberi skor 0. Untuk soal essay

jika siswa menjawab dengan benar maka mendapat skor 1, jika benar

sebagian mendapat skor %2 dan jika salah atau tidak menjawab diberi skor

0. Menghitung skor kemampuan literasi sains siswa menggunakan rumus

menurut Purwanto (2013: 112) dengan cara:

s= 2 X100
N



Keterangan:

S = nilai kemampuan literasi sains

R = jumlah skor soal yang dijawab benar
N = skor maksimum dari tes

Sehingga skor kompetensi literasi sains yang diperoleh siswa dikelompok-
kan ke dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria penilaian kemampuan literasi sains siswa

No Interval Kriteria
1. 86— 100 Sangat tinggi
2. 76 -85 Tinggi

3. 60 — 75 Sedang

4, 55 - 59 Rendah

5. <54 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto (2013: 103)
Kriteriadi atas juga digunakan untuk menentukan kriteria kompetensi
literasi sains siswa dalam faktor latar belakang orang tua, proses

pembelgjaran IPA, dan profesionalisme guru.

Setelah diperoleh data hasil tes literasi sains siswa, kemudian dilakukan uji
normalitas, sehingga diperoleh bahwa data tidak berdistribusi normal lalu
dilakukan uji Mann-Whitney U untuk mengetahui perbedaan kompetens
literasi sains siswalaki-laki dan perempuan. Berikut uraian langkah-

langkah pengujiannya:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan software SPSS.
Hipotesis
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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Dengan kriteria pengujian :
Jika Lhitung< Ltapet, Maka Ho diterima, dan

Jika Litung = Ltave , Maka Ho ditolak (Hafizah, 2014: 7).

b. Uji Mann-Whitney U

Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi

literasi sains siswalaki-laki dengan siswa perempuan yang

datanya tidak berdistribusi normal.

Hipotesis

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara literasi sains pada
siswalaki-laki dan siswa perempuan.

H, : Terdapat perbedaan signifikan antara literasi sains pada siswa
laki-laki dan siswa perempuan.

Kriteria pengujiannyayaitu :

a) JiKa-Ztabe < Znitung < Ztabe atall probabilitasnya > 0,05 maka Ho
diterima

b) Jika Zhitung > Ztapet AU Znitung < -Ztabel 8taU probabilitasnya <0,05

maka Ho ditolak (Formulasi, 2012: 1).

2. DataKualitatif
Data kualitatif berupafaktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains
siswa diperoleh melalui kuisioner yang diisi sendiri oleh guru dan siswa.
Berikut ini langkah-langkah pengolahan data kuisioner:
1) Menghitung skor kuisioner siswa dan guru dengan melihat rubrik

penilaian kuisioner.



2)

3)

4)

5)
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Faktor latar belakang orang tua, bimbingan orang tua serta proses
pembelgjaran yang meliputi waktu belgjar siswa, keikutsertaan les,
waktu praktikum dan pemberian PR, serta faktor profesionalisme
guru dengan cara memisahkan per jawaban siswa yang menjawab
sama, kemudian dibandingkan dengan skor literasi sains yang
diperoleh siswatersebut lalu dirata-rata untuk melihat pengaruh
faktor terhadap kompetens literasi sains siswa.

Faktor fasilitas belgjar dan kebiasaan belgjar dipisahkan sesuai
indikator. Setelah didapatkan hasil dari jawaban kuisioner direkapi-
tulasi dengan cara skor kuisioner yang diperoleh per siswa dibagi
dengan skor maksimal indikator, lalu dikalikan dengan seratus untuk

mengetahui persentase (Ali, 2013: 201):

%= — x100
N
Keterangan:
% = persentase faktor yang mempengaruhi literasi sains
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor

Setel ah diperoleh, persentase faktor seluruh siswa dijumlahkan dan
dibagi jumlah siswa sehingga diperoleh rata-rata persentase faktor
yang kemudian dibandingkan dengan skor literasi sains siswa. Untuk
persentase faktor kebiasaan belgjar juga dipisahkan berdasarkan
gender.

Persentase jawaban dari indikator fasilitas belgjar dan kebiasaan

belgjar tersebut dimasukkan dalam tabel kriteria berikut:
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Tabel 7. Kriteria penilaian faktor yang mempengaruhi literasi sains

siswa
No.| Persentase (%) | Kategori
1 | 81-100 Sangat tinggi
2 | 61-80 Tinggi
3 |41-60 Cukup
4 | 21-40 Rendah
5 10-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Ridwan (2012:

89)



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagal berikut.

1. Kompetens literasi sains siswakelas IX se-Kecamatan Tanjungkarang

Barat tergolong “sangat rendah”.

2. Siswa perempuan memiliki kompetensi literasi sains yang lebih baik

dibandingkan siswa laki-laki.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetens literasi sains siswa yaitu
latar belakang pendidikan orang tua, kebiasaan belgjar siswa, intensitas
belgjar sains di sekolah maupun di luar sekolah, keikutsertaan siswa dalam
les tambahan di luar sekolah, guru yang mengajar les, dan latar belakang
pendidikan guru yang mengajar di sekolah. Sedangkan faktor yang tidak
ber pengaruh yaitu bimbingan belgjar dari orang tua, pelaksanaan
praktikum, pemberian PR, sertifikasi guru, metode mengajar yang
digunakan guru, pengalaman mengajar dan pelatihan IPA yang pernah

diikuti oleh guru.
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B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian sgenis, perlu adanya
upaya menyederhanakan terjemahan soa PISA yang menggunakan bahasa
inggris ke bahasa indonesia agar 1ebih mudah dipahami oleh siswa,
sehingga siswa tidak salah dalam mencerna maksud soal.

2. Bagi guru, harus mampu menjadi fasilisator dalam proses belgjar mengajar
agar siswa mampu belgjar menggunakan metode penemuan atau
eksperimen sehingga siswa terbiasa memecahkan masalah dengan
menggunakan langkah-langkah ilmiah, baik dalam kegiatan belgjar
mengajar di sekolah maupun dalam kehidupannya sehari-hari.

3. Bagi siswa, sebaiknya perlu membiasakan diri untuk tidak menghafal
materi sains namun memahami konsep sains dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta membiasakan diri untuk mengerjakan soal-
soal berliterasi sains seperti soal PISA.

4. Beberapa penelitian sgjenis yang dapat mengevaluasi kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal-soal literasi sains seperti pada soal PISA perlu
dikembangkan dan diteliti lebih lanjut. Hal ini dimaksudkan untuk
menemukan faktor-faktor lain yang menyebabkan rendahnya kompetens
literasi sains siswa selain yang ditemukan dalam penelitian ini. Dengan
demikian, faktor tersebut dapat diantisipasi sehingga kompetensi literas

sains siswa dapat meningkat.



5. Pihak sekolah dan pemerintah harus mampu menyediakan fasilitas serta
sumber-sumber belgjar yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kompetens literasi sains siswa.
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